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Abstrak

Dalam bahasa Jepang terdapat jenis kalimat berupa kalimat majemuk atau fukubun. Untuk
menggabungkan dua kalimat dibutuhkan kata sambung. Chokugo dalam sebuah kalimat berfungsi
sebagai kata sambung yang menerangkan kedekatan waktu kejadian di antara dua klausa. Terdapat
dua jenis chokugo yang memiliki makna dan fungsi yang hampir sama yaitu pola to sugu dan ru
nari. Penelitian ini akan menganalisis makna pola to sugu dan ru nari dalam sebuah kalimat
berdasarkan pada kedekatan waktu diantara dua aktivitas. Peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Untuk menentukan makna dan fungsi chokugo, peneliti menggunakan teori dari
beberapa ahli yaitu Ogawa dan Pateda untuk mendeskripsikan chokugo dan maknanya berdasarkan
semantik gramatikal. Peneliti kemudian menganalisis dengan melihat makna berdasarkan
kedekatan waktunya. Hasil dari penelitian ~ memperlihatkan bahwa pola to sugu lebih
menunjukkan makna yang sangat dekat, pola ru nari menunjukkan waktu yang tidak terlalu dekat
antara kedua peristiwa.

Kata kunci : chokugo, semantik, kedekatan waktu.

Abstract

In Japanese there is compound sentence or fukubun in Japanese as a type of sentence. To combine
two sentence requires a conjunction. Chokugo in a sentence functions as a conjunction is explains
the time closeness of occurrence between two clauses. There are two types of chokugo which have
similar meanings and functions, there are to sugu and ru nari patterns. This study will analyze the
meaning of to sugu and ru nari patterns in a sentence based on the proximity of time between two
activities. Researchers used qualitative descriptive methods. To determine the meaning and
function of chokugo researchers used the theories of several experts, such as Ogawa and Pateda to
describe chokugo and the meaning based on grammatical semantics. The researchers then analyzes
by looking at the meaning based on the time proximity.

Keywords : chokugo, semantics, time closeness.

1. Pendahuluan
Kalimat dalam bahasa Jepang terbagi menjadi dua jenis yaitu tanbun yang
berarti (kalimat tunggal) dan fukubun atau (kalimat majemuk). Fukubun terdiri

atas dua klausa utama yaitu shusetsu (induk kalimat) dan juuzokusetsu (anak
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kalimat). Chokugo berada di dalam kalimat majemuk karena terdiri dari dua
klausa yang ada pada satu kalimat. Chokugo memiliki makna “segera setelah”,
Matsuura, 1994:115. Menurut kamus Nihongo Bunkei Jiten, bunkei didalam jenis
chokugo menunjukkan aktivitas yang akan terjadi segera setelah aktivitas
sebelumnya berakhir. Pola to sugu dan ru nari memiliki makna yang hampir sama
yaitu “begitu” yang menyatakan kedekatan 2 peristiwa seperti dalam kalimat
“Begitu masuk langsung duduk di kursi”.

Pola to sugu dan ru nari banyak ditemukan seperti misalnya dalam koran,
majalah, novel atau artikel lainnya. Peneliti tertarik untuk meneliti karena kedua
pola ini sangat mirip dan sulit dibedakan dalam penggunaannya. Dari sudut
pandang kelas kata, terlihat bahwa chokugo memiliki fungsi sebagai setsuzokushi
dalam sebuah kalimat, tetapi dengan bentuk jodoushi yaitu sebagai kata bantu.
Menurut Ogawa, 1982: 141, Setsuzokushi adalah kata yang berfungsi sebagai kata
sambung yang menghubungkan dua kata atau lebih, frasa, klausa dan kalimat.
Sedangkan jodoushi menurut Ogawa dkk, (1982:142) yaitu :

SHEH 723 L LT, FICHOFEICNE L THOWONDFED 9 b,
EHZAT26DZ2 —RICBhEE] &V o,
Keitaitekina tokuchou toshite, tsune ni hoka no go ni fuzoku shite
mochiirareru go no uchi, katsuyou wo yuusuru mono wo ippan ni jodoushi
to iu.
Jodoushi adalah salah satu jenis morfologi yang melekat pada kata lain dan
memiliki fungsi sebagai kata kerja bantu.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis
verba pembentuk kalimat dengan pola to sugu dan ru nari, bagaimana karakter
makna dan penggunaannya di dalam kalimat. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari beberapa artikel atau novel pada situs online seperti
www.ninjal.ac.jp, www.yomiurishinbun.co.jp, WWW.a0zora.gr.jp dan
www.kotonoha.gr.jp/shonagon. Setelah menemukan data yang sesuai dengan
kriteria, yaitu satu kalimat dengan makna yang cukup dan mengandung pola to

sugu dan ru nari yang memiliki fungsi sebagai chokugo, data akan dianalisis
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untuk mengetahui karakteristik verba yang kemudian akan turut menentukan
nuansa kedekatan maknanya.

Untuk mengetahui makna yang terdapat pada kalimat, peneliti
menggunakan teori semantik gramatikal. Semantik terbagi menjadi dua jenis yaitu
semantik leksikal dan gramatikal. Semantik leksikal adalah kajian semantik yang
fokus pada pembahasan sistem makna yang terdapat dalam kata, Pateda (2010:74).
Makna yang dimaksud adalah makna sebenarnya atau makna yang sesuai dengan
observasi indra. Sementara semantik gramatikal adalah studi semantik yang
secara khusus mengkaji makna dalam satuan kalimat, Pateda (2010:71). Makna
leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan (&% M) Jishoteki imi atau
makna asli sebuah kata yang sesuai dengan hasil pengamatan indra dan terlepas
dari proses gramatikalnya. Makna gramatikal atau (3Ci£RJE%£) Bunpouteki imi
merupakan makna yang muncul akibat dari proses gramatikalnya, Sutedi
(2008:115). Berdasarkan kalimatnya pola to sugu dan ru nari dapat dianalisis
menggunakan semantik gramatikal karena maknanya muncul setelah terjadi
proses gramatikal.

Data dianalisis dengan menggunakan teori chokugo dari Ogawa untuk
mengklasifikasikan chokugo pola to sugu dan ru nari, kemudian melihat makna
pada dua klausa yang terdapat dalam kalimat tersebut. Perbedaan makna dan
penggunaan chokugo dilihat berdasarkan nuansa kedekatan waktu antara kedua
peristiwa yang terjadi.

Chokugo menunjukkan aktivitas atau peristiwa yang akan terjadi selanjutnya.
Menurut Nihongo Bunkei Jiten, 1998, chokugo memiliki enam jenis pola kalimat
yaitu :

1. (7= & Z A7) tatokoroda
Ta tokoroda memiliki makna “telah” yang menunjukkan adanya sebuah
aktivitas yang telah terjadi.

2. (5729 )runari
Runari memiliki makna “begitu” yang menunjukkan aktivitas yang akan

terjadi berikutnya.
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3. (&£79°<)tosugu

To sugu memiliki makna “begitu” yang menunjukkan ativitas yang akan

terjadi berikutnya.

4. (D3EU 7)) ga hayaika

Ga hayaika memiliki makna “lebih awal” menunjukkan aktivitas yang terjadi

lebih awal atau lebih cepat.
5 (£ %72<) mamonaku

Mamonaku memiliki makna “tidak lama setelah” menunjukkan aktivitas yang

segera akan terjadi.

6. (H°V72%°) ruyainaya :

Ru yainaya memiliki makna “begitu sudah” menunjukkan aktivitas yang akan

terjadi setelah peristiwa sebelumnya terjadi.

Berdasarkan jenis dan maknanya, chokugo dalam pola to sugu dan ru nari
memiliki makna dan penggunaan yang sangat mirip. Jenis chokugo lainnya
memiliki jarak waktu yang berbeda antara peristiwa sebelum dan setelahnya,
konteks penggunaannya dalam kalimat juga berbeda. Hanya pola to sugu dan ru
nari yang maknanya sangat mirip dan waktu terjadinya peristiwa sebelum dan

setelahnya berdekatan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian hasil dan pembahasan peneliti akan menjelaskan perbedaan
makna dan penggunaan pola to sugu dan ru nari dalam sebuah kalimat yang utuh.
Sebagian data yang disajikan kali ini diambil dari yomiuri shinbun, aozora bunkou,
ninjal dan kotonoha, masing-masing lima data untuk setiap pola kalimat.

Dari data analisis to sugu diketahui bahwa :

EEZARIR CTCH-T-EHHIL, ZOFELFI LT EE T,

Jissai sonna ni iyadeatta Tsuda wa, kono kotoba wo kiku to sugu tomatta.
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Sebenarnya Tsuda sudah sangat tidak suka, begitu mendengar kata tersebut
dia berhenti.

(Fze, S BMkcA. AKE: 7 7)

Berdasarkan kalimat diatas, to sugu memiliki makna “begitu” dengan jarak
waktu yang sangat dekat. Jika dilihat dari peristiwa yang menyusun kalimat
tersebut, verba [ < (kiku) adalah jenis verba yang tidak memerlukan waktu
untuk terjadi atau aktivitasnya tidak berkelanjutan, Sedangkan verba yang
mengikuti setelah tosugu adalah verba yang menunjukkan aktivitas yang segera
berakhir dengan cepat yaitu & % - 7- (tomatta) atau berhenti. Melihat dari jenis
verba yang digunakan dalam kalimat menunjukkan bahwa waktu diantara kedua

peristiwa sangat berdekatan.

MBEE, ERECEET S LT AV T—=U U IRbE -7,

Shonichi wa, shukuhakusaki ni touchaku suru to sugu, orienteeringu ga
hajimatta.

Pada saat hari pertama, begitu tiba di penginapan, orienteering (salah satu
jenis olahraga yang pesertanya menggunakan navigasi untuk mengunjungi
titik kontrol tertentu) sudah dimulai.

FeocarE. HAGEEE - ® Lz EkEe | AR SR, 2013 4£ 09 H 26 H
17 B 52 43)

Pada kalimat tersebut pola to sugu memiliki makna “begitu” dengan
kedekatan waktu yang sangat dekat. Hal tersebut ditunjukkan dengan verba yang
menempel sebelum to sugu adalah touchaku suru yang menunjukkan aktivitas
yang terjadi secara cepat dan segera berakhir, sehinga menunjukkan gejala tidak
memerlukan waktu untuk dapat terjadi. Verba yang mengikuti setelah to sugu
adalah verba yang tidak memerlukan waktu untuk terjadi yaitu %h £ - 7=
(hajimatta). Jadi, bisa terlihat bahwa kedekatan waktu diantara kedua peristiwa

sangat dekat.

BB KL O+ —HBE BRI O BRSFRI AN ZE D D FINNT 0 D1
WD, Wae kb IMITEL,
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Reina imon no juu ichi men kannonzou ni deau shourinji mae basutei kara
terakawa ni kakaru hashi wo watari, saka wo noboru to sugu mon ni tsuku.

Saat menemukan seni keindahan pakaian pada permukaan 11 patung dewa
kemurahan hati di dekat pemberhentian bus depan kuil Shourinji, lalu dari
sana menyeberang jembatan, begitu mendaki bukit akan sampai di gerbang
kuil.

(Kotonoha, it D Fih, 2004 4 11 7 5(55 28 & 11 5, % 391 3))

Pada pola kalimat tersebut makna “begitu” ditunjukkan melalui verba yang
menempel pada sebelum dan sesudah to sugu. Pada bagian depan to sugu terdapat
verba =% (noboru) yang menunjukkan aktivitas yang memerlukan waktu untuk
dapat terjadi, diikuti dengan verba dibelakang to sugu yaitu 75 < (tsuku) yang
merupakan aktivitas yang tidak memerlukan waktu agar dapat terjadi atau segera
berakhir. Verba yang mengikuti to sugu menunjukkan bahwa peristiwa terjadi

secara langsung setelah peristiwa sebelumnya terjadi

TOFIFRDEEND &4 EFET,

Shita no ko wa watashi ga hanareru to sugu nakimasu.

Anak dibawahku ini akan menangis begitu aku meninggalkannya.

(Ninjal,(Yahoo!Z1 548, 2005, & C. HE)

Pada pola kalimat tersebut makna “begitu” ditunjukkan melalui verba yang
menempel pada sebelum dan sesudah to sugu. Pada bagian depan to sugu terdapat
verba Hff41 % (hanareru) yang menunjukkan aktivitas yang tidak memerlukan
waktu untuk dapat terjadi, diikuti dengan verba di belakang to sugu yaitu
nakimasu verba yang tidak memerlukan waktu agar dapat terjadi. Verba yang
mengikuti to sugu menunjukkan bahwa peristiwa terjadi secara langsung setelah

peristiwa sebelumnya terjadi.

BT O T 450, BEIC A TARELZRE L, 65— KDk
D451 0BT, HEOY 2— " B3AND EFTSHFEIT— L TFICE
DIAATE,
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Zenhan wa wazuka 4 tokuten. Kouhan ni haitte honryou wo hakki shita. 6 ten
riido no nokori 4 bu 10 ryou de wa, aite no shuuto ga hazureru to sugu aite
gooru shita ni hashirikonda.

Hanya ada 4 gol di babak pertama. Di babak kedua dia menunjukkan
karakternya. Di sisa 4 menit 10 detik dari 6 poin utama, begitu tembakan
lawan keluar, dia berlari kebawah gawang lawan.

(Fere g, ARRICERIRE R b L, 20184F, 05 H, 20 H)

Pada pola kalimat tersebut makna “begitu” ditunjukkan melalui verba yang
menempel pada sebelum dan sesudah to sugu. Pada bagian depan to sugu terdapat
verba #+#1 % (hazureru) yang menunjukkan aktivitas yang tidak memerlukan
waktu untuk dapat terjadi, diikuti dengan verba di belakang to sugu yaitu & ¥ iA
A 72 (hashirikonda) verba yang memerlukan waktu agar dapat terjadi. Verba

yang mengikuti to sugu menunjukkan bahwa peristiwa terjadi secara langsung

setelah peristiwa sebelumnya terjadi.

Dari data analisis ru nari diketahui bahwa :

ZO LIZOHANCERCAZ@T R BOoDEZZELHTELZ
SIETE DITTT,

Soushitara jizen ni zairyou ni me wo toosunari, jibun no kangae wo matomete
oku koto wa dekiru hazuda.

Kemudian, segera setelah melihat materi secara lebih mendalam, anda
seharusnya bisa menyimpulkan pemikiran anda sendiri.

(Kotonoha, &< (£ ™33, 1982)

Pada pola kalimat tersebut makna “segera setelah” ditunjukkan melalui verba
yang menempel pada sebelum dan sesudah ru nari. Pada bagian depan ru nari
terdapat verba 189" (toosu) yang menunjukkan aktivitas yang memerlukan waktu
untuk dapat terjadi, diikuti dengan verba dibelakang ru nari yaitu % & % T3<
(matometeoku) verba yang memerlukan waktu agar dapat terjadi. Verba yang
mengikuti ru nari menunjukkan bahwa peristiwa selanjutnya terjadi segera

setelah peristiwa sebelumnya terjadi, terdapat jarak waktu di antara kedua

peristiwa.
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EFE AT 20 IATZITIC, AZRVBEVADL L DIZY a—
TR DLTL,

Boushisuki wo jinin suru lga san dake ni, hairunari kuiiruyouni shookeesu wo
nozoku.

Hanya lga saja yang menunjuk dirinya sebagai pecinta topi, dia mengintip
seperti ingin masuk ke etalase toko segera setelah masuk toko.

(Kotonoha, Popeye 2002 4% 11 A 25 H 5 (No0.645, #5 27 &% 21 )

Pada pola kalimat tersebut makna “segera setelah” ditunjukkan melalui verba
yang menempel pada sebelum dan sesudah ru nari. Pada bagian depan ru nari
terdapat verba A % 72 (hairu) yang menunjukkan aktivitas yang memerlukan
waktu untuk dapat terjadi, diikuti dengan verba dibelakang ru nari yaitu ™% <
(nozoku) verba yang memerlukan waktu agar dapat terjadi. Verba yang mengikuti
ru nari menunjukkan bahwa peristiwa selanjutnya terjadi segera setelah peristiwa
sebelumnya terjadi, terdapat jarak waktu di antara kedua peristiwa.

bHAA, HIEOFELWEICOWTIZEFNENOHETHERR DI
DARZ B TIELWV,

Mochiron, seido no kuwashii ten ni tsuite wa sorezore no kyouka de
manabunari hoka no hon wo mite hoshii.

Tentu saja, segera setelah belajar dengan baik tentang poin terperinci dari
sistem dalam kurikulum, saya ingin melihat buku yang lain.

(Kotonoha, % U s C Ot rEE, EEE/3 HaFEE, 2005)

Pada pola kalimat tersebut makna “segera setelah” ditunjukkan melalui verba
yang menempel pada sebelum dan sesudah ru nari. Pada bagian depan ru nari
terdapat verba 5.5 manabu yang menunjukkan aktivitas yang memerlukan waktu
untuk dapat terjadi, diikuti dengan verba dibelakang ru nari yaitu 7. 7T (mite)

verba yang tidak memerlukan waktu agar dapat terjadi. Verba yang mengikuti ru
nari menunjukkan bahwa peristiwa selanjutnya terjadi segera setelah peristiwa

sebelumnya terjadi, terdapat jarak waktu di antara kedua peristiwa.
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)

Ul

% A LT Z 2R OPUCHE > TES AT T L, FIZR > Tale

72D, FITHETTLEIATT,

N

Youken wo memo shita fusen kanojo no tsukue ni hatte okundesukedo, seki ni
modotte yomunari, sugu ni sutete shimaundesu.

Saya menempelkan memo dimejanya tentang apa yang harus dilakukannya, tetapi
saat kembali ke tempat duduk segera setelah membacanya, saya segera
membuangnya.

(Kotonoha, 72 < & 72\ T, 2002)

Pada pola kalimat tersebut makna “segera setelah™ ditunjukkan melalui verba
yang menempel pada sebelum dan sesudah ru nari. Pada bagian depan ru nari
terdapat verba #iZ e (yomu) yang menunjukkan aktivitas yang memerlukan waktu
untuk dapat terjadi dan terjadi secara berkelanjutan, diikuti dengan verba
dibelakang ru nari yaitu #5C T (sutete) verba yang tidak memerlukan waktu agar
dapat terjadi. Verba yang mengikuti ru nari menunjukkan bahwa peristiwa

selanjutnya terjadi segera setelah peristiwa sebelumnya terjadi, terdapat jarak

waktu di antara kedua peristiwa.

WNFEHEHTIEALTH AL RWNWTTN? gl oid 720 . HEAx
ATHRVEZ CrBH., HLEPLTLoMY UL LW AR T4
£

Hannin wa aikage de shinnyuu shiterunjanai desuka? Hikkosunari, kagi wo
subete torikaete nao katsu, suu mo fuyashite shikkari bouhan shinai to kiken
desuyo.

Apakah penjahat berusaha masuk dengan menggunakan kunci cadangan ?
segera setelah pindah, ganti semua kunci untuk meningkatkan pencegahan
kejahatan dan bahaya dengan yakin.

(Kotonoha, Yahoo! %1 %¥,2005)

Pada pola kalimat tersebut makna “segera setelah” ditunjukkan melalui verba
yang menempel pada sebelum dan sesudah ru nari. Pada bagian depan ru nari
terdapat verba 5| - 3" (hikkosu) yang menunjukkan aktivitas yang memerlukan
waktu untuk dapat terjadi dan terjadi secara berkelanjutan, diikuti dengan verba

dibelakang ru nari yaitu Ht Y % % T (torikaete) verba yang tidak memerlukan
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waktu agar dapat terjadi. Verba yang mengikuti ru nari menunjukkan bahwa
peristiwa selanjutnya terjadi segera setelah peristiwa sebelumnya terjadi, terdapat

jarak waktu di antara kedua peristiwa.

4. Simpulan
Berdasarkan kedekatan dua peristiwa dalam satu kalimat, pola to sugu

memiliki makna “begitu” dengan jarak waktu yang sangat dekat di antara dua
peristiwa yang terdapat dalam kalimat. Hal tersebut dapat terlihat dari makna yang
ditunjukkan verba yang menyusun kalimat, pola to sugu dengan makna “segera
setelah” lebih banyak diikuti oleh verba yang sifatnya terjadi dengan cepat dan
segera berakhir. Sedangkan pola ru nari memiliki makna “segera setelah” yang
terdapat waktu tertentu diantara kedua peristiwa agar dapat terjadi atau waktunya
tidak terlalu dekat. Verba yang mengikuti pola ru nari adalah verba yang
menunjukkan aktivitas secara berkelanjutan dan memerlukan waktu agar dapat
terjadi. Meskipun dalam hasil pembahasan disimpulkan bahwa pola to sugu
memiliki makna “begitu” dengan jarak waktu yang sangat dekat dan pola to sugu
memiliki makna “segera setelah” dengan jarak waktu yang tidak begitu dekat di
antara dua peristiwa, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengungkap
penggunaan pola to sugu dan ru nari yang dapat saling menggantikan atau tidak,

tergantung pada makna verba yang mengikuti pola tersebut.
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